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Abstract 

 

 

 

 

 This study aims to determine whether there is an influence of visual media on 
the learning concentration of PKN students in grade 2 SDN 176 Pekanbaru. 
This research is a type of Pre-Experimental Design research, with a One-Group 
Pretest-Posttest research design. The population in this study were all grade 2 
students at SDN 176 Pekanbaru. The sample of this research is class 2B 
students, totaling 24 students at SDN 176 Pekanbaru. Determination of the 
sample using purposive sampling technique. The results showed that through 
the t test (paired test) with a significance level of 5%, the t count was -6.868 
with a significance level of 0.000. From the results of these calculations, it can 
be said that the t count is -6.868 with a significance of 0.000 <5%. So it can be 
concluded that the use of visual media in Civics lesson content has a significant 
influence on the learning concentration of grade 2 students at SDN 176 
Pekanbaru. 
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1. PENDAHULUAN 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Menurut Sapriyah (2019:470) pendidikan 

sangat berperan penting dalam suatu proses belajar mengajar agar peserta didik dapat terdidik baik 

dari segi ilmu maupun akhlak dan perilakunya. Pendidikan itu sendiri adalah suatu sarana yang 

digunakan untuk membantu manusia agar dapat menjalankan kehidupannya di masyarakat dengan 

berbagai kegiatan pada proses pembelajaran. 

 Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu 

pengajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dan peserta didik yang memiliki tujuan agar 

peserta didik mampu mengalami perubahan pengetahuan dan tingkah laku. (Anggraini, 2020:159) 

Menurut Nurrita (2018:172) untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal seorang guru harus bisa 
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memberikan pembelajaran yang variatif agar proses pembelajaran tidak berlangsung secara monoton 

dan menjenuhkan siswa dengan salah satu cara yaitu penggunaan media di dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran menurut Adam & Steffi (2015:79) merupakan suatu unsur pendukung yang 

dapat digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran karena media dapat membantu guru menjadi 

perantara saat menyajikan materi pembelajaran secara optimal dan menarik perhatian peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk membantu guru 

menyampaikan pesan-pesan pengajaran yang tidak dapat dihadirkkan secara konkrit.  

Media pembelajaran menurut Sari (2018: 2) terbagi menjadi 3 jenis yaitu media visual, media audio 

dan media audiovisual. Media visual adalah media yang dapat dilihat dengan indera pengelihatan, 

media audio adalah media yang dapat dirasakan melalui indera pendengaran sedangkan media 

audiovisual adalah media yang dapat dilihat dan didengar. Sari (2018:3) juga menjelaskan bahwa usia 

siswa sekolah dasar 6-12 tahun adalah usia pada tahapan yang lebih menyukai kegiatan belajar yang 

terfokus pada segala sesuatu yang berbentuk dinamis, nyata dan bergerak untuk itu penggunaan media 

dalam kegiatan pembelajaran sangat penting karena diharapkan dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan kosentrasi siswa dalam belajar.  

Konsentrasi belajar menurut Olivia., et al, (2020:162), merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembelajaran. Rendahya kosentrasi belajar siswa akan sangat mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep yang diberikan guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi kosentrasi belajar 

siswa bisa berasal dari dalam maupun luar diri siswa. Mengingat setiap siswa memiliki kosentrasi yang 

berbeda-beda dalam mengikuti pembelajaran maka guru harus mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan menyenangkan agar siswa bisa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang penulis lakukan dengan guru kelas 2 yaitu Ibu Ll pada 

tanggal 1 Februari 2023 di SDN 176 Pekanbaru mengenai penggunaan media dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kosentrasi belajar siswa, diperoleh informasi bahwa guru jarang 

menggunakan media saat mengajar. Terutama pada mata pelajaran PKn. Media yang biasanya 

digunakan guru hanyalah media gambar yang ada di buku siswa seperti gambar sila-sila pada 

pancasila. Guru menyatakan bahwa penggunaan media gambar lebih sering digunakan karena lebih 

mudah didapatkan dan tidak rumit pengerjaannya. Kompetensi guru juga belum memenuhi dalam 

penggunaan dan pembuatan media pembelajaran. Media gambar digunakan guru masih sangat 

sederhana hanya berupa gambar melalui buku yang masih memiliki kekurangan seperti hanya bisa 

dilihat, gambar terlalu kecil sehingga memang memerlukan pembaharuan dari media tersebut sehingga 

siswa lebih tertarik mengikuti pelajaran. Guru kelas 2 belum optimal dalam menggunakan media 

dikarenakan sarana dan prasarana yang belum memadai seperti tidak adanya infocus di dalam kelas. 
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Kemudian, ketika mengajarkan materi PKn, guru biasa menggunakan metode konvensional. Siswa 

diminta membaca dan melihat gambar yang ada pada buku siswa. Hal ini menyebabkan masih ada 

beberapa siswa yang tidak memahami materi dan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga 

menggangu konsentrasi belajar siswa. Kurang fokus siswa dalam belajar menyebabkan siswa tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga tidak mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu, dari 

permasalahan yang ditemukan sebelumnya supaya dapat meningkatkan kosentrasi siswa guru harus 

memiliki inovasi dan mewujudkan pembelajaran yang lebih menarik. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah media visual yang tidak hanya dapat dilihat siswa tetapi juga membuat 

siswa ikut serta didalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih berkonsentrasi dalam 

pembelajaran. 

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada pada tingkat sekolah 

dasar. Menurut Dewi (2021:503) Pembelajaran PKN merupakan pembelajaran yang memfokuskan anak 

kepada pembentukkan warga negara Indonesia yang baik melalui Pancasila dan peraturan perundang-

undangan. Pembelajaran PKN merupakan muatan kurikulum yang harus dituntaskan agar kelaknya 

siswa dapat mengaplikasikan dikehidupan nyata dengan menjadi warga negara yang baik, cerdas dan 

berintegritas. Untuk itu dalam pembelajaran PKN memerlukan sarana pendukung seperti media 

pembelajaran agar proses pembelajaran tidak monoton sehingga siswa bisa lebih tertarik dan memiliki 

kosentrasi yang baik saat pembelajaran, karena pembelajaran yang monton akan cenderung membuat 

siswa jenuh dalam mengikuti pembelajaran.Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Media Visual Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Pada 

Matapelajaran PKn di Kelas 2 SDN 176 Pekanbaru. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan desain one-group pretest-posttest. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 di SDN 176 Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan 

di SDN 176 Pekanbaru yang beralamat di Jl.Cemara Kipas IV, Delima, Kec.Tampan, Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 yang terhitung selama 1 bulan. 

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian dari kelas yang 

tersedia di SDN 176 Pekanbaru dengan memenuhi kriteria seperti jumlah siswa yang tidak jauh 

berbeda, jenjang pendidikan wali kelas 2, lama guru mengajar, sarana prasarana setiap kelas. 

Berdasarkan kriteria, maka dipilih siswa kelas 2B yang berjumlah 24 siswa Sampel pada penelitian ini 

hanya satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberikan treatment menggunakan media visual 

“Papan Putar”. Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test . Uji Paired Sampel 
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t-test yang merupakan uji beda dua sampel berpasangan yakni subjek yang sama namun mengalami 

perlakuan yang berbeda. Kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pengujian Normalitas Data 

Pengujian terhadap data pretest dan posttest konsentrasi belajar kelompok siswa dilakukan dengan 

pengujian Lilliefors Significance Correction dari Shapiro-Wilk terhadap tingkat sig. (a) 5%. Pada perihal ini 

yang dilakukan pengujian yakni hipotesis nol yang mengemukakan sampel asalnya dari populasi yang 

datanya memiliki distribusi yang normal. Penerimaan atau penolakan tersebut mengacu pada 

perolehan: apabila angka sig. atau probabilitas yang angkanya lebih sedikit dari angka 5% artinya data 

berdistribusi tidak normal, serta apabila angka sig. atau probabilitasnya melebihi angka 5% artinya 

datanya berdistribusi normal. 

Setelah dilakukannya pengujian normalitas dengan penggunaan pengujian Lilliefors Significance 

Correction dari Shapiro-Wilk data pretest dan posttest konsentrasi belajar siswa yang dihitung dengan 

bantuan komputer aplikasi SPSS Statistic release 25 disajikan kedalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Uji Normalitas data 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Konsentrasi Belajar 0,188 24 0,028 0,918 24 0,053 

Posstest Konsentrasi 

Belajar 

0,158 24 0,123 0,925 24 0,077 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk mengenai data konsentrasi belajar siswa 

berdistribusi normal, karena p > 0.05. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi pretest konsentrasi 

belajar sebesar 0.053 (p) > 0.05 maka data berdistribusi normal. Selanjutnya pada nilai signifikansi 

posttest konsentrasi belajar siswa sebesar 0,077 (p) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dilaksanakan pada hasil data konsentrasi belajar siswa kelas 2 SDN 176 Pekanbaru. 

Dilaksanakannya uji ini untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang akan diajukan. Hipotesis 
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tersebut meliputi 1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran visual 

terhadap kosentrasi belajar siswa kelas 2 SDN 176 Pekanbaru pada matapelajaran PKN; 2)Tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran visual terhadap kosentrasi 

belajar siswa kelas 2 SDN 176 Pekanbaru pada matapelajaran PKN. 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan teknik analisis uji t dengan tingkatan signifikansi 

5% menggunakan aplikasi SPSS statistic release 25 sehingga diperoleh hasil yang dijabarkan kedalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Uji Paired Sample t-Test 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data konsentrasi belajar siswa yang diperoleh melalui pengujian t 

(paired test) dengan tingkat signifikansi 5%, bahwa t hitung sebesar -6,868 dengan taraf signifikansi 

0,000. Pada hasil perhitungan tersebut dapat dikatakan t hitung sebesar -6,868 dengan signifikansi 0,000 

< 5%. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media visual pada muatan pelajaran 

PKn terdapat pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa kelas 2 di SDN 176 

Pekanbaru. 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan media visual untuk mencari tahu apakah penggunaan media visual 

memiliki pengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 2 SDN 176 

Pekanbaru. Dari hasil perhitungan hipotesis menunjukkan bahwa taraf signifikansi 0,000 < 5%. 

Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa media visual berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PKn di kelas 2 SDN 176 Pekanbaru. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu penelitian Hawa 

et al. (2023: 6232), yang menyatakan bahwa penggunaan media visual interakif “papan sumber daya 

alam” dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada materi 

yang kompleks seperti pemanfaatan sumber daya alam.  

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Me

an 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Konsentrasi 

Belajar - Posttest 

Konsentrasi Belajar 

-

9,16

7 

6,539 1,335 -11,928 -6,406 -6,868 23 0,000 
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Sejalan dengan pernyataan Muslimatul Husna et al., (2021: 12), media pembelajaran yang interaktif 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam 

simulasi, menjawab pertanyaan interaktif. Hal ini dapat membantu meningkatkan minat siswa dan 

menjaga konsentrasinya selama pembelajaran. 

Konsentrasi belajar siswa merupakan salah satu hal yang berarti dalam proses pembelajaran di 

kelas. Proses belajar mengajar berkaitan erat dengan konsentrasi siswa. Oleh karena itu, diharapkan 

siswa mampu berkonsentrasi penuh ketika menjalani proses pembelajaran. Konsentrasi belajar jugs 

berkaitan dengan pemusatan perhatian terhadap isi pembelajaran maupun cara memperoleh 

pembelajaran tersebut. Namun, sering kali proses tersebut terkendala karena siswa tidak merasa dan 

tidak bisa menikmati proses belajarnya (Permatasari, 2023: 24). 

Maka dari itu, dengan menggunakan media pembelajaran, informasi dapat disajikan secara lebih 

menarik dan interaktif (Mursyidi, 2022: 60). Misalnya, penggunaan gambar, diagram, grafik, atau video 

dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak atau kompleks, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai penggunaan media visual 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 2 SDN 176 Pekanbaru, adapaun 

kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media visual 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 2 SDN 176 Pekanbaru. Hal ini 

dibuktikan melalui pengujian t (paired test) dengan tingkat signifikansi 5%, bahwa t hitung sebesar -

6,868 dengan taraf signifikansi 0,000. Pada hasil perhitungan tersebut dapat dikatakan t hitung sebesar 

-6,868 dengan signifikansi 0,000 < 5%. 
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